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MOTTO

Allah menimpakan kesedihan demi kesedihan, agar kamu tidak
bersedih hati terhadap apa yang luput dari kamu dan terhadap

apa yang menimpamu. Q.S ali imran: 153

No matter how bad life got there was always something good,
you had to focus on the good (The End Of The F***ing World)

what belongs to you will find you (unknown)

Hidup bisa memberi segala kepada semua yang mau mencari

tahu dan pandai menerima (Bumi Manusia)
except nothing, accept everything

Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malampun
tidak mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis
edarnya (Q.S Yasin: 40)



INTISARI

Permukiman merupakan suatu ruang yang meliputi bangunan rumah beserta
halaman dan pekarangannya, jaring-jaring jalan, dan perangkat lain yang
mendukung kelancaran hidup yang memiliki fungsi sebagai tempat tinggal dan
dapat mendukung aktifitas kehidupan sehari-hari. Keberadaan permukiman
kumuh merupakan cerminan belum berhasilnya pembangunan permukiman di
perkotaan hal ini juga dialami oleh Kecamatan Jepara yang memiliki masalah
pemukiman kumuh di beberapa desa. Tujuan dari penelitian ini yaitu, 1.)
Menganalisis agihan tingkat kualitas lingkungan fisik di daerah penelitian serta 2.)
Menganalisis faktor lingkungan fisik permukiman yang dominan yang
berpengaruh terhadap kualitas lingkungan di daerah penelitian. Metode analisis
yang digunakan untuk memperoleh tujuan yang pertama yakni analisis
pemanfaatan dengan menggunakan metode overlay. Analisa dan sintesis data
kuantitatif dilakukan dengan peniliain harkat pengkelasan atau scoring. Metode
analisis yang digunakan untuk memperoleh tujuan yang kedua yakni tabel
frekuensi. Tabel frekuensi digunakan untuk menentukan variabel yang paling
sering muncul sehingga didapatkan variabel dominan yang mempengaruhi
kualitas permukiman lingkungan fisik. Persebaran hasil penilaian tingkat kualitas
di Kecamatan Jepara di dominasi oleh kualitas lingkungan dengan kelas sedang
yaitu sebesar 58 blok atau 52% dari total keseluruhan blok, untuk blok dengan
kualitas baik mencapai 34% atau sebesar 37 blok permukiman, meskipun
demikian terdapat 16 blok dengan kualitas buruk atau sekitar 14% dari jumlah
blok yang ada di permukiman. Desa dengan kualitas permukiman buruk yang
paling besar antara lain Ujungbatu, Jobokuto, Demaan, Bulu, Kauman. Faktor
dominan yang mempengaruhi kualitas fisik pemukiman kelas buruk dalam
penelitian yaitu kepadatan bangunan, lokasi pemukiman, serta lebar jalan masuk
pemukiman

Kata Kunci: Permukiman, Penilaian Permukiman, Lingkungan Fisik

Permukiman, Faktor Dominan, Kecamatan Jepara
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ABSTRACT

Settlement is a space that includes building houses and their yards and yards,
road nets, and other devices that support the smooth running of life that has a
function as a place to live and can support activities of daily life. The existence
of slum settlements is a reflection of the unsuccessful development of
settlements in urban areas, this is also experienced by the District of Jepara
which has problems with slum settlements in several villages. The objectives of
this study are, 1.) To analyze the distribution of the quality of the physical
environment in the research area and 2.) To analyze the dominant physical
environmental factors of settlements that affect the environmental quality in
the study area. The analytical method used to obtain the first objective is
utilization analysis using the overlay method. Analysis and synthesis of
guantitative data is carried out by assessing grades or scoring. The analytical
method used to obtain the second objective is the frequency table. The
frequency table is used to determine the variables that occur most often so that
the dominant variables that affect the quality of settlements in the physical
environment are obtained. The distribution of the results of the quality level
assessment in Jepara District is dominated by environmental quality with
moderate class, which is 58 blocks or 52% of the total block, for blocks with
good quality it reaches 34% or 37 settlement blocks, although there are 16
blocks with poor quality. or about 14% of the total blocks in settlements.
Villages with the highest poor quality of settlements include Ujungbatu,
Jobokuto, Demaan, Bulu, Kauman. The dominant factors that affect the
physical quality of poor class settlements in the study are the density of
buildings, the location of settlements, and the width of the entrance to the
settlement

Keywords: Settlement, Settlement Assessment, The Physical Settlement,

Dominant Factor, District of Jepara
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